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ABSTRAK 

 Peran istri dalam keluarga berkaitan dengan segala keperluan rumah 

tangga seperti mengasuh anak, menjaga rumah, memasak dan mengurus 

kebutuhan suami (peran domestik), sedangkan nafkah merupakan kewajiban 

suami (peran publik). Namun, tidak tertutup kemungkinan terjadi fenomena istri 

berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. Berdasarkan kenyataan, 

perubahan peran oleh istri tersebut terjadi di Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi 

Kabupaten Cilacap. Latar belakang masalah penelitian ini dilakukan untuk dapat 

mengetahui bagaimana perubahan peran istri terhadap keharmonisan keluarga di 

Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, dan mengambil lokasi Desa 

Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Data primer yang diperoleh 

dari hasil wawancara perubahan peran istri di Desa Jambusari Kecamatan 

Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Subjek penelitian merupakan Istri yang bekerja dan 

suami tidak bekerja, sedangkan objek penelitian merupakan perubahan peran istri 

terhadap keharmonisan keluarga. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) 

dan verification (menarik kesimpulan). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan peran istri dalam 

keluarga dari peran domestik yaitu berkaitan dengan segala keperluan rumah 

tangga seperti mengasuh anak, menjaga rumah, memasak dan mengurus 

kebutuhan suami menjadi peran publik yaitu sebagai pencari nafkah, hal ini 

menunjukkan adanya disfungsi peran yang mengakibatkan pengaruh terhadap 

keharmonisan keluarga ditandai dengan timbulnya ketegangan dan pertentangan 

dalam sistem sosial. Dalam Hukum Keluarga Islam keharmonisan ditandai dengan 

adanya keselarasan dalam pembagian hak dan kewajiban serta kebahagiaan dalam 

keluarga, namun perubahan peran istri menyebabkan keharmonisan keluarga 

terganggu, dibuktikan dengan tidak terpenuhinya kewajiban istri dalam rumah 

tangga serta pengaruh lain seperti komunikasi. Menurut Hukum Islam, ulama ahli 

fiqih seperti Ibnu Abidin membolehkan Istri bekerja dengan ketentuan istri tetap 

memenuhi kewajibanya atas suami dan keluarganya, dan melarang istri bekerja 

apabila mengurangi hak suami dan merugikannya. 

 

Kata kunci : Perubahan, Peran Istri, Keharmonisan Keluarga. 
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MOTTO 

 
 

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah 

Tuhan semesta alam” 

 

(QS. Al -An‟aam [6] : 162) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
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es (dengan titik di 

atas) 

 jim j je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha‟ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra´ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa‟ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 gain g ge غ

 fa´ f ef ؼ

 qaf q qi ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l „el ؿ

 mim m „em ـ

 nun n „en ف

 waw w w ك

 ha‟ h ha ق

 hamzah ' apostrof ء

 ya' y ye م

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

دثناح  Ditulis ḥaddaṡanȃ 

 Ditulis mawaddah مودة

 

Ta‟marbūţhah diakhir kata bila dimatikan tulis h 

 Ditulis mawaddah مودة

حمةر  Ditulis raḥmah 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

 

a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

القشيرم معاكية   Ditulis mu‘āwiyah al-qusyair y 

 

b. Bila ta’marbūţhah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

d'ammah ditulis dengan t 

القشيرم معاكية  Ditulis mu‘āwiyat al-qusyair y 

 

Vokal Pendek 

 

–  َ–  
fatĥah Ditulis a 

–  َ– kasrah Ditulis i 

–  َ–  
d'ammah Ditulis u 

 

Vokal Panjang 

1. Faṭhah + alif Ditulis ā 

 'Ditulis annisā النساء 

2. Faṭhah + ya‟ mati Ditulis ā 

سيفع     Ditulis fa‘asā 

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis   

يمكػر    Ditulis kar m 

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis ū 

لمولودلها   Ditulis al-maulūdilah 
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Vokal Rangkap 

1. Faṭhah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Faṭhah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul  قوؿ 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a´antum أأنتم 

 Ditulis ba´ḍahum بعضهم

 

Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرآف

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 Ditulis An-nikȃḥ النكاح

 Ditulis ar-rijȃl  رجاؿال

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis  aw  al-furūḍ ذكل الفركض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi ini berpasang-pasangan 

sehingga muncul hasrat untuk dapat hidup saling berbagi kasih sayang bersama 

pasanganya, serta mendambakan kebahagiaan di dalam kehidupannya. 

Keduanya berkeinginan untuk memiliki pendamping hidup dan membangun 

sebuah rumah tangga sehingga dapat menciptakan kebahagiaan dalam 

hidupnya. 

Pengertian rumah tangga di sini adalah keluarga yang tinggal dalam satu 

rumah. Kata “keluarga” sendiri berasal dari bahasa sanskerta, yakni kula yang 

berarti famili dan warga yang berarti anggota. Jadi, keluarga adalah anggota 

famili yang dalam hal ini adalah terdiri dari ibu (isteri), bapak (suami) dan 

anak.
1
 Keluarga merupakan anggota yang terdiri dari keluarga inti (ayah, ibu 

dan anak) dan semuanya berkumpul dalam satu rumah. 

Kehidupan berkeluarga itu sendiri tentunya dicapai melalui pernikahan 

atau perkawinan. Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 

dijelaskan bahwa perkawinan adalah  ikatan  lahir  batin  antara  seorang  pria  

dan  wanita  sebagai  suami  istri dengan  tujuan  membentuk  keluarga  (rumah  

tangga)  yang  bahagia dan  kekal sesuai  Ketuhanan  Yang  Maha  Esa.
2
 Dapat 

kita pahami bahwa perkawinan bertujuan untuk membentuk suatu keluarga 

                                                             
1
 Ratna Batara Munti, Perempuan sebagai Kepala Rumah Tangga (Jakarta : The Asian 

Fundation, 1999), hlm. 2. 
2
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: UI-Press, 2009), hlm. 47. 
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yang bahagia dan kekal sehingga dapat tercipta kehidupan rumah tangga yang 

diharapkan.  

Sesuai dengan tujuan dari perkawinan menurut agama Islam ialah untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 

timbulah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
3
  

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat rukunya, 

maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan memunculkan  

hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga.
4
 Mengenai hak dan 

kewajiban suami istri diantaranya tercantum dalam perundang-undangan salah 

satunya dalam Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 80 mengenai kewajiban 

suami dan pada pasal 83 mengenai kewajiban istri. Pada pasal 80 diantaranya 

dijelaskan yaitu suami memiliki kewajiban membimbing istri dan rumah 

tangganya, melindungi istrinya dan memberikan pendidikan, serta sesuai 

dengan kemampuannya suami berkewajiban untuk menanggung nafkah, 

kiswah dan tempat kediaman istri, biaya rumah tangga dan perawatannya, 

biaya pendidikan bagi anak dan lain-lain. Sedangkan istri berkewajiban untuk 

berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan 

oleh hukum Islam, menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

dengan sebaik-baiknya. 

                                                             
3
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta : Kencana, 2003), hlm. 22. 

4
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, hlm. 155. 
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Berdasarkan penjelasan dalam pasal tersebut dapat kita ketahui bahwa 

kewajiban nafkah ada di tangan suami. Kemudian kewajiban istri salah satunya 

taat kepada suami, hanya dalam hal-hal yang dibenarkan  agama, bukan dalam 

hal kemaksiatan kepada Allah SWT.
5
 Hal ini dijelaskan pula dalam al-Qur‟an, 

diantaranya dalam Q.S. an-Nisa (4) : 34 : 

بػىعٍضىهيمٍ عىلىى بػىعٍضو كىبًىا أىنػٍفىقيوا مًنٍ أمٍوىالًِمًً  الٌلي ا فىضَّلى وَّا ميوفى عىلىى النًٌسىاءً بًى الرٌجًىاؿي قػى 
 ج

تًى تَىىافيوفى نيشيوزىهينَّ فىعًظيوهينَّ  ج الٌلي تي قىانتًىاته حىافًظىاته للًٍغىيٍبً بًىا حىفًظى فىالصَّالًِىا كىاللََّّ
بًيٍلَّن فى صلى اهٍجيريكهينَّ فِ الٍمىضىاجًعً كىاضٍربًيوهينَّ كى  كىافى لٌلى  إًفَّ ا قلىإًفٍ أطىعٍنىكيمٍ فىلَّى تػىبػٍغيوا عىلىيٍهًنَّ سى

بًيػٍرنا                                                                                        عىلًيًّا كى

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita oleh karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita). 

Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab 

itu maka wanita yang shaleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada. Oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyznya, maka 

nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 

Tinggi lagi Maha Besar.
6
 

Maksud dari Nafkah dalam hal ini adalah penyediaan kebutuhan istri, 

seperti makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-obatan, meskipun dia 

kaya. Nafkah merupakan sesuatu yang wajib.
7
 Maka semua kebutuhan tersebut 

menjadi kebutuhan yang harus terpenuhi. 

Jika kita lihat sumber dari Kompilasi Hukum Islam dan sumber ayat al-

Qur‟an yang telah diuraikan tersebut menyebutkan bahwa kewajiban nafkah 

berada di tangan suami sebagaimana Allah SWT telah melebihkan mereka dari 

                                                             
5
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, hlm. 159. 

6
 Tim Penterjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta : 

Pustaka Al Hanan, 2009), hlm. 84. 
7
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  (Jakarta : Darul Haq, tt), II : 485. 
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sebagian yang lain. Suami merupakan kepala keluarga, dan di tanganyalah 

segala kebutuhan yang berkaitan dengan nafkah atau pemenuhan kebutuhan 

ekonomi diberatkan kepadanya. Sedangkan tugas istri adalah mengatur segala 

keperluan keluarganya dalam rumah tangga. Hal tersebut dikarenakan pada 

dasarnya, pernikahan mempunyai konsekuensi moral, sosial dan ekonomi yang 

kemudian melahirkan sebuah peran dan tanggung jawab sebagai suami atau 

istri.  

Peran menurut Soerjono Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
8
 Setiap orang memiliki 

peranannya masing-masing, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun 

kehidupan berumah tangga salah satunya peran antara suami istri. Dalam hal 

ini maka dapat kita pahami bahwa status suami sebagai kepala rumah tangga 

dan istri sebagai ibu rumah tangga akan memunculkan suatu peran, salah 

satunya berwujud hak dan kewajiban. Hak suami merupakan kewajiban istri, 

dan hak istri merupakan kewajiban bagi suaminya. 

Untuk dapat menciptakan sebuah rumah tangga di atas kokohnya pondasi 

demi terciptanya sebuah kehidupan yang didambakan merupakan tugas semua 

pihak dalam anggota keluarga tanpa terkecuali. Dalam Islam, tegaknya pondasi 

kuat dalam kehidupan berumah tangga didasari pada pola relasi antara suami 

maupun istri yaitu dengan cara terpenuhinya hak dan kewajiban masing-

masing serta kesesuaian peran antara yang satu dengan lainya. Dengan 

                                                             
8
 Soerjono Soekanto, Budi Sulistiyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : Rajawali 

Press, 2017), hlm. 210-211.  
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demikian, maka keselarasan dan kebahagiaan dalam rumah tangga dapat tetap 

terjaga.  

Kebahagiaan, keselarasan, kenyamanan serta rasa tentram merupakan 

wujud yang didambakan oleh setiap pasangan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

perkawinan menurut agama Islam ialah tujuan  membentuk  keluarga  (rumah  

tangga)  yang  bahagia dan  kekal sesuai  Ketuhanan  Yang  Maha  Esa. Salah 

satu upaya yang perlu dipenuhi dalam menciptakan keharmonisan keluarga 

adalah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. 

Belakangan ini praktik pemenuhan nafkah dilakukan oleh istri. Melihat 

pada hukum dasarnya, syariat Islam meletakan beban nafkah untuk dapat 

dipenuhi di tangan suami, namun tidak tertutup kemungkinan bahwa peran 

tersebut dilakukan oleh istri atas dasar suka rela dan karena kebutuhan. Salah 

satu kenyataannya perubahan tersebut terjadi di Desa Jambusari Kecamatan 

Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Istri bekerja untuk menggantikan suami dalam 

pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarganya. Alasan yang dikemukakan bukan 

hanya keinginan istri untuk tetap berkarier, namun alasan kuat yang menarik 

perhatian penulis salah satunya adalah penyebab ketidakmampuan fisik suami 

untuk bekerja.
9
  

Melihat keadaan tersebut, maka konsep yang kita ketahui sebelumnya 

terkait pembagian hak dan kewajiban suami istri menurut Hukum Islam dan  

Kompilasi Hukum Islam mengalami perubahan. Maka terjadi perubahan pula 

terhadap peran istri. Dimana kewajiban nafkah secara materi yang seharusnya 

                                                             
9
 Wawancara dengan Ibu Suhartati (Ketua RT 05/ Rw 05) pada  27 April 2019 pukul 09.00 

WIB.  
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dipenuhi oleh suami kemudian berubah ke tangan istri. Meskipun demikian, 

kemampuan istri untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga tidak dapat 

menjadikan perubahan status ataupun menggantikan kedudukan suami sebagai 

imam atau kepala rumah tangga.   

Pembagian peran yang tepat dan selaras dengan hak dan kewajiban suami 

istri dalam rumah tangga ini apabila terpenuhi maka dapat menciptakan 

keharmonisan rumah tangga, sebab hal tersebut membuktikan bahwa suami 

dan istri telah melakukan fungsinya masing-masing sesuai dengan perannya.  

Perubahan peran istri dalam rumah tangga disebabkan oleh berbagai hal, 

salah satu diantaranya adalah keadaan yang mengharuskan istri  melakukan 

perubahan peran maupun kebutuhan ekonomi yang mendesak. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang penulis lakukan, kemudian ditemukan 5 anggota 

keluarga  dengan keadaan istri bekerja, kemudian dari 5 kasus tersebut penulis 

mengambil sample pasangan keluarga berdasarkan pertimbangan praktik 

perubahan peran istri pada masing-masing keluarga dengan batasan kasus yang 

terjadi minimal antara tahun 2018 hingga sekarang atau mulai sejak sebelum 

tahun 2018 hingga sekarang, 3 diantaranya yaitu istri melakukan pekerjaan di 

luar rumah sedangkan suami tidak bekerja sama sekali dan segala kebutuhan 

rumah tangga di rumah (merawat dan membersihkan rumah, mengasuh anak 

dan memasak) diatur oleh keluarga (selain suami dan istri) hal ini disebabkan 

karena kecelakan kerja maupun ketidakmampuan suami untuk mencari 
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nafkah
10

 sedangkan keluarga tersebut tidak hanya terdiri dari keluarga inti,
11

 

namun ada tambahan keluarga di dalam satu rumah.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis fokus kepada akibat dari adanya 

perubahan peran istri yang bekerja sedangkan suami tidak bekerja atau tetap 

berada di rumah, dan untuk dapat mengetahui apakah perubahan peran istri 

tersebut berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga atau sebaliknya. Baik 

keluarga yang memiliki anak maupun yang tidak memiliki anak.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk  

meneliti tentang “ Perubahan Peran Isteri terhadap Keharmonisan 

Keluarga (Studi Kasus Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten 

Cilacap) ”.  

B. Penegasan Istilah 

1. Perubahan peran istri : merupakan perubahan perilaku yang dilakukan istri 

dari peran sebagai ibu rumah tangga menjadi pencari nafkah. 

2. Keharmonisan keluarga : Kebahagiaan, keselarasan, kenyamanan serta rasa 

tentram sesuai dengan tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah  

membentuk  keluarga  (rumah  tangga)  yang  bahagia dan  kekal sesuai  

Ketuhanan  Yang  Maha  Esa.. 
12

  

 

 

                                                             
10

 Pengamatan di Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap pada 27 April 

2019 pukul 08.00 WIB. 
11

 Keluarga inti terdiri dari ayah (suami), ibu (istri) dan anak. 
12

 Prawita Hartati, “Keharmonisan Keluarga pada Perempuan yang Aktif Berpartisipasi 

dalam Organisasi Kowani”, Skripsi ( Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2017) 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace diakses pada Rabu, 9 Oktober 2019 pukul 09.23 WIB. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari masalah yang penulis sebutkan 

sebelumnya, maka diambil rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan 

dalam penelitian tersebut, adapun rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana peran istri dalam rumah tangga di Desa Jambusari Kecamatan 

Jeruklegi Kabupaten Cilacap ? 

2. Bagaimana perubahan peran istri dalam rumah tangga terhadap 

keharmonisan keluarga  Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten 

Cilacap dalam perspektif Hukum Keluarga Islam ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah ini adalah untuk dapat 

mengetahui : 

a. Peran istri dalam rumah tangga di Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi 

Kabupaten Cilacap. 

b. Perubahan peran Isteri terhadap keharmonisan keluarga di Desa 

Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap dalam perspektif  

Hukum Keluarga Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dalam ilmu pengembangan terutama 

ilmu Syariah dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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b. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 

bagi masyarakat umum dan penulis lain. Serta dapat dijadikan informasi 

dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam dalam karya ilmiah 

yang lebih baik. 

E. Telaah Pustaka 

Kajian yang hampir serupa dengan penelitian ini yaitu pernah dibahas 

sebelumnya oleh Anisa Wakhidatul Azizah dalam skripsinya berjudul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Perubahan Peran Suami dari Publik ke Domestik pada 

Keluarga (Studi di Desa Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap)
13

. 

Dalam skripsinya dijelaskan peran suami dan juga istri dalam rumah tangga 

menurut Undang-Undang maupun menurut pandangan Islam, serta 

menjelaskan peran keduanya secara bersama di dalam rumah tangga dan juga 

hukumnya dalam Islam apabila menjalankan peralihan peran yang dilakukan 

oleh suami dari publik ke domestik. Sedangkan dalam pembahasan pada judul 

yang akan saya buat adalah lebih mengarah kepada bagaimana akibat dari  

perubahan peran istri terhadap keharmonisan keluarga. Bagaimana keadaan 

keharmonisan keluarga setelah terjadinya perubahan peran oleh istri. 

Alal Rizki dalam skripsinya yang berjudul Istri Membebaskan Suami dari 

Kewajibannya Perspektif Fiqh Islam (Studi Analisis Kompilasi Hukum Islam 

                                                             
13

 Anisa Wakhidatul Azizah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Peran Suami 

dari Publik ke Domestik pada Keluarga (Studi di Desa Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten 

Cilacap)“, Skripsi tidak diterbitkan (Purwokerto : STAIN Purwokerto, 2016). 



 

10 
 

Pasal 80 Ayat 6).
14

 Dalam skripsi tersebut terdapat penjelasan adanya hak dan 

kewajiban suami isteri menurut Hukum Islam, Fiqh dan Kompilasi Hukum 

Islam. Selain itu, Alal Rizki juga membahas tentang analisis pandangan  

Hukum  Islam  terhadap masalah istri yang membebaskan suami dari 

kewajibannya. Namun tidak membahas tentang peran istri yang disebutkan 

penulis dan  keadaan keharmonisan rumah tangga setelah adanya perubahan 

peran isteri dalam rumah tangga. 

Muhammad Sajidin dalam skripsinya berjudul Peran Istri sebagai Pencari 

Nafkah Utama dalam Keluarga di Desa Dayang Kabupaten Ponorogo (telaah 

KHI dan Counter Legal draft-KHI)
15

 skripsi diantaranya menjelaskan tentang  

gambaran umum nafkah, problematika yang muncul, faktor penyebab istri 

mencari nafkah dan analisis KHI dan CLD KHI terhadap peran istri sebagai 

pencari nafkah di Desa tersebut. Dalam skripsi ini objek yang digunakan 

adalah istri bekerja namun suami juga bekerja, hanya saja belum mampu 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Sedangkan dalam skripsi penulis nantinya 

objek yang dituju adalah istri yang bekerja dan suami yang tidak bekerja. 

Enok Atikoh dengan skripsinya berjudul Pergeseran Peran Istri sebagai 

Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga (Studi Kasus Keluarga Tenaga Kerja 

Wanita di Dusun Temukerep, Desa Larangan, Kecamatan Larangan, 

                                                             
14

 Alal Rizki, “Istri Membebaskan Suami dari Kewajibannya Perspektif Fiqh Islam (Studi 

Analisis Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat 6)”, Skripsi tidak diterbitkan, ( Purwokerto : IAIN 

Purwokerto, 2017). 
15

 Muhammad Sajidin, “Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga di Desa 

Dayang Kabupaten Ponorogo (telaah KHI dan Counter Legal draft-KHI)”, Skripsi (Yogyakarta : 

UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) http://digilib.uin-suka.ac.id diakses pada Rabu, 9 Oktober 

2019 pukul 09.40 WIB. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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Kabupaten Brebes)
16

, skripsi ini fokus kepada pergeseran peran yang terjadi di 

Dusun Temukerep dan meneliti peran apa saja yang mengalami pergeseran. 

Selain itu, dalam skripsi tersebut menjelaskan gambaran umum yang ada di 

Dusun Temukerep, menjelaskan tentang peran suami istri dan juga pergeseran 

peran suami istri yang terjadi di Dusun Temukerep kemudian menerapkan teori 

peran gender tradisional dan peran gender modern  menurut Scanzoni sebagai  

bagian dalam pembahasannya. 

Sippah Chotban dalam tesis berjudul Peran Istri Menafkahi Keluarga 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Lamakera Desa Motonwutun)
17

. 

Dalam terisnya membahas tentang konsep umum kewajiban dalam hal nafkah, 

konsep keluarga secara umum dan menurut hukum Islam, meneliti bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap Istri yang menafkahi keluarga serta 

bagaimana status hukumnya.  

Ratna Batara Munti dalam bukunya yang berjudul Perempuan sebagai 

Kepala Rumah Tangga. Kelebihan dalam penelitian ini adalah membahas 

tentang fakta mengenai perempuan sebagai kepala rumah tangga, penyebab 

perempuan sebagai kepala rumah tangga, strategi perempuan dalam menjadi 

pemimpin dalam rumah tangga.
18

 Sedangkan dari karya ini adalah tidak 

                                                             
16

 Enok Atikoh, “Pergeseran Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga 

(Studi Kasus Keluarga Tenaga Kerja Wanita di Dusun Temukerep, Desa Larangan, Kecamatan 

Larangan, Kabupaten Brebes)”, Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 

http://digilib.uin-suka.ac.id diakses pada Rabu, 9 Oktober 2019 pukul 09.47 WIB. 
17

 Sippah Chotban, “Peran Istri Menafkahi Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Lamakera Desa Motonwutun)”, Tesis (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2017), 

http://repositori.uin.alaudin.ac.id diakses pada Rabu, 9 Oktober 2019 09.49 WIB.. 
18

 Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
http://repositori.uin.alaudin.ac.id/


 

12 
 

membahas secara rinci mengenai peran sebagai kewajiban isteri dalam KHI 

serta akibatnya terhadap kehidupan keluarga. 

Ni‟matul Khasanah dalam skripsi berjudul Double Burden Istri dan 

Pengaruhnya Terhadap Peran Suami istri dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 

di Desa Metenggeng Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga). Skripsi 

tersebut membahas adanya beban ganda atau kelebihan beban kerja sebagai 

salah satu bentuk ketidak adilan gender yang dialami oleh istri serta 

pengaruhnya terhadap peran suami istri dalam keluarga.  

Sedangkan dalam pembahasan yang akan saya teliti adalah bagaimana 

peran istri menurut peran gender dan menurut hukum Islam, bagaimana 

perubahan yang terjadi terhadap peran istri di Desa Jambusari serta mengetahui 

faktor penyebab terjadinya perubahan peran istri dalam rumah tangga, 

selanjutnya mengarah pada akibat yang akan terjadi terhadap keharmonisan 

keluarga apabila terjadi adanya perubahan peran istri dalam rumah tangga 

sedangkan suami tidak bekerja. Berdasarkan beberapa literatur di atas penulis 

belum menemukan pembahasan yang akan penulis teliti pada perubahan peran 

isteri terutama terhadap keharmonisan keluarga. 

TABEL LETAK PERBEDAAN DENGAN SKRIPSI TERDAHULU 

 Nama Penulis Judul Perbedaan Persamaan 

1. Anisa 

Wakhidatul 

Azizah 

Skripsi IAIN 

Purwokerto 

tahun 2016 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Perubahan  

Peran Suami 

dari Publik ke 

Domestik pada  

Keluarga  

- Rumusan masalah : 

tinjauan hukum Islam 

terhadap perubahan 

peran suami dari 

publik ke domestik 

pada skripsi milik 

Anisa 

-Inti pembahasan 

-Jenis 

penelitian 

lapangan. 
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(Studi di Desa 

Cilibang 

Kecamatan 

Jeruklegi 

Kabupaten 

Cilacap) 

dalam skripsi yaitu, 

pandangan hukum 

Islam terhadap 

perubahan peran 

tersebut. 

2. Alal Rizki 

Skripsi IAIN 

Purwokerto 

tahun 2017 

Istri 

Membebaskan 

Suami dari 

Kewajibannya  

Perspektif Fiqh 

Islam 

(Studi Analisis 

Kompilasi 

Hukum Islam 

Pasal 80 Ayat 6) 

- Rumusan masalah 

fokus pada 

pandangan hukum 

Islam terhadap istri 

yang membebaskan 

suami dari 

kewajiban mencari 

nafkah menurut 

perspektif Islam, 

- Dalam isi skripsi 

secara keseluruhan 

fokus kepada 

pembahasan 

mengenai hak dan 

kewajiban suami 

istri, tanggungjawab 

suami istri dalam 

KHI dan juga 

analisis pandangan 

hukum Islam 

terutama dalam pasal 

80 (ayat 6) KHI, 

- Dalam kesimpulan 

bahwa istri boleh 

membebaskan suami 

dari kewajiban 

namun dalam Al-

Qur‟an nafkah 

merupakan 

kewajiban suami dan 

suami tidak boleh 

menyusahkan istri 

- Fokus 

pembahas

an 

terhadap 

istri yang 

bekerja. 

3. Muhammad 

Sajidin  

Skripsi UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Tahun 2016 

Peran Istri sebagai 

Pencari Nafkah 

Utama dalam 

Keluarga di Desa 

Dayang Kab. 

Ponorogo (telaah 

KHI dan Counter 

Legal draft-KHI) 

- Rumusan masalahnya 

yaitu faktor yang 

melatar belakangi 

peran istri sebagai 

pencari nafkah, dan 

pandangan KHI dan 

CLD KHI terhadap 

peran istri sebagai 

pencari nafkah, 

- Dalam 

pembahas

an 

membaha

s 

penyebab 

istri 

melakuka

n 
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- Isi dari skripsi 

diantaranya 

menjelaskan tentang  

gambaran umum 

nafkah, problematika 

yang muncul, faktor 

penyebab istri mencari 

nafkah dan analisis 

KHI dan CLD KHI 

terhadap peran istri 

sebagai pencari 

nafkah di Desa 

tersebut. 

- Dalam skripsi ini istri 

bekerja namun suami 

juga bekerja, hanya 

saja belum mampu 

memenuhi kebutuhan 

ekonomi. 

perubahan 

peran dan  

problemat

ika yang 

muncul. 

- Jenis 

penelitian 

lapangan 

4. Enok Atikoh 

Skripsi UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Tahun 2017 

Pergeseran 

Peran Istri 

sebagai Pencari 

Nafkah Utama 

dalam Keluarga 

(Studi Kasus 

Keluarga 

Tenaga Kerja 

Wanita di Dusun 

Temukerep, 

Desa Larangan, 

Kecamatan 

Larangan, 

Kabupaten 

Brebes) 

- Rumusan Masalah 

dalam skripsi ini 

fokus kepada 

pergeseran peran 

yang terjadi di 

Dusun Temukerep 

dan meneliti peran 

apa saja yang 

mengalami 

pergeseran, 

- Isi dalam skripsi 

tersebut 

menjelaskan 

gambaran umum 

yang ada di Dusun 

Temukerep, 

menjelaskan tentang 

peran suami istri 

dan juga pergeseran 

peran suami istri 

yang terjadi di 

Dusun Temukerep 

kemudian 

menerapkan teori 

peran gender 

tradisional dan 
peran gender 

modern  menurut 

Scanzoni sebagai  

- Teori 

peran 
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bagian dalam 

pembahasannya.  
5. Sippah 

Chotban  

Tesis UIN 

Alauddin 

Makassar 

tahun 2017 

“Peran Istri 

Menafkahi 

Keluarga 

Perspektif 

Hukum  

Islam (Studi 

Kasus di 

Lamakera Desa 

Motonwutun) 

- Dalam pembahasan 

membahas kewajiban 

nafkah, keluarga dan 

konsep hukum Islam, 

dampak istri menafkahi 

keluarga 

 

Meneliti 

dampak 

yang timbul 

akibat istri 

yang 

melakukan 

perubahan 

peran 

6. Ratna Batara 

Munti 

Buku, tahun 

1999 

Perempuan 

Sebagai Kepala 

Rumah Tangga 

- Buku ini membahas 

tentang fakta 

mengenai 

perempuan sebagai 

kepala rumah 

tangga, penyebab 

perempuan berperan 

sebagai kepala 

rumah tangga serta 

menjelaskan 

bagaimana strategi 

yang dilakukan oleh 

perempuan sebagai 

kepala rumah 

tangga. 

Meneliti 

penyebab 

terjadinya 

perubahan 

peran.  

7. Ni‟matul 

Khasanah 

Skripsi IAIN 

Purwokerto 

Tahun 2018 

Double Burden 

Istri dan 

Pengaruhnya 

Terhadap Peran 

Suami Istri 

dalam Rumah 

Tangga (Studi 

Kasus di Desa 

Metenggeng 

Kecamatan 

Bojongsari 

Kabupaten 

Purbalingga 

- Membahas double 

burden istri dalam 

keluarga sebagai 

salah satu bentuk 

ketidakadilan 

gender. 

- Pengaruh double 

burden terhadap 

peran suami istri 

dalam rumah tangga 

 

Mengkaji 

peran dalam 

hukum 

Islam 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap skripsi nantinya, 

maka disajikan sistematika pembahasan diantaranya : 
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Bab  pertama, pendahuluan memuat  latar  belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan  masalah, tujuan dan manfaat  penelitian, telaah pustaka, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab  kedua, Peran Istri dan Keharmonisan Keluarga. Di dalamnya 

mencakup konsep peran istri dalam rumah tangga Islam, konsep keluarga 

harmonis yang mencakup pengertian keluarga harmonis, fungsi keluarga 

harmonis, aspek-aspek keharmonisan dan keluarga harmonis, serta teori 

perubahan fungsi peran. 

Bab ketiga, Metode Penelitian yang meliputi tentang Jenis Penelitian, 

Sifat Penelitian, Teknik Sampling, Sumber Data, Subjek dan Objek Penelitian, 

Lokasi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 

Bab keempat, Perubahan Peran Istri. Penjelaskan dari hasil penelitian 

tentang perubahan peran istri di Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi 

Kabupaten Cilacap, faktor-faktor perubahan peran isteri, keharmonisan rumah 

tangga beserta hasil analisisnya. 

Bab  kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, saran dan 

kata penutup.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Perubahan Peran Istri terhadap 

Keharmonisan Keluarga ( Studi Kasus Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi 

Kabupaten Cilacap ) maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Di Desa Jambusari Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap telah terjadi 

perubahan peran istri dari domestik yaitu peran yang berkenaan dengan 

segala keperluan rumah tangga seperti mengasuh anak, memasak, menjaga 

rumah dan mengurus suami berubah menjadi peran publik yaitu bekerja 

menggantikan suami dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Dari kelima 

responden, secara keseluruhan membuktikan adanya perubahan peran istri 

dalam keluarga, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya emansipasi, 

pendidikan, ekonomi dan kemampuan fisik. Perubahan peran istri dalam 

keluarga tersebut menunjukan adanya disfungsi peran dalam keluarga. 

Disfungsi peran dalam keluarga dapat memperlemah integrasi serta dapat 

menyebabkan timbulnya ketegangan dan pertentangan dalam sistem sosial 

sehingga berakibat pada terpengaruhnya keharmonisan dalam keluarga. 

2. Perspektif hukum Islam membedakan antara pekerjaan yang mengurangi 

hak suami dan merugikan dengan pekerjaan yang tidak merugikannya. Para 

ulama termasuk Ibnu Abidin seorang ahli fiqih membolehkan istri bekerja 

dengan ketentuan tidak mengurangi hak suami dan tidak merugikan serta 

melarang istri bekerja apabila mengurangi hak suami dan merugikanya. 
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B. Saran 

Adanya Perubahan Peran Istri terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa 

Jambusari ini tentunya perlu menjadi bahan pelajaran bagi kita semua bahwa 

dalam membina sebuah bahtera rumah tangga serta menciptakan keharmonisan 

terhadap keluarga bukanlah menjadi tugas suami ataupun istri saja. Baik suami 

maupun istri perlu saling memahami perannya masing-masing dalam keluarga 

dan juga saling melengkapi dan bekerja sama dalam menjaga keutuhan serta 

kebahagiaan rumah tangga. Apabila suami tidak mampu melaksanakan 

kewajibanya dikarenakan alasan yang dibenarkan maka sebagai istri yang baik 

adalah membantu suami, dengan tidak meninggalkan kewajiban yang 

seharusnya ia jalankan pula. Serta, bersama suami menentukan jalan keluar 

bersama. 
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